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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Karya ini merupakan sebuah komposisi musik dengan ide penciptaan yang 

berbasis dari tragedi Mei 1998 yang pernah terjadi di Indonesia dan membuat 

ketegangan diantara dua etnis, yakni Jawa dan Tionghoa. Sudah lebih dari 17 tahun 

berlalu, mungkin sudah banyak masyarakat yang berdamai dan saling membantu 

tanpa lagi mengingat masa lalu, namun sedikit banyak masih terdapat trauma dan 

kesedihan yang mendalam sehingga ada kehati-hatian dan menjaga jarak dalam 

bersosialisasi untuk mengurangi resiko kesalahpahaman. Hal ini masih terjadi di 

beberapa daerah di Indonesia.  

Penulis yang lahir, tumbuh, dan berkembang dalam kedua etnis tersebut 

menuangkan suasana, perasaan yang penulis alami ke dalam media bunyi. Terdapat 4 

peristiwa penting untuk dijadikan pergerakan dalam komposisi ini, yakni :  

- Masa kecil penulis yang hidup bahagia dan berinteraksi dengan 

lingkungan yang penuh keberagaman tanpa adanya konflik.  

- Tragedi Mei 1998, dimana kejadian itu juga berdampak pada 

perekonomian keluarga penulis. Pada tahun 1998 penulis masih berusia 5 

tahun sehingga pada movement ini penulis menggali lebih dalam tentang 

tragedi Mei 1998 melalui video dan artikel yang berkaitan dengan tragedi 

Mei 1998. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



158 
 

 
 

- Masa dimana penulis beranjak dewasa, ketika penulis duduk di bangku 

SMA dan mulai mengerti tentang konflik intoleransi dan apa yang terjadi 

dengan lingkungannya selama ini. Hal tersebut diperkuat saat penulis juga 

sempat merasakan kehati-hatian dalam berteman di komunitas yang 

pernah diikuti penulis.  

- Masa dimana penulis bermimpi dan berharap bila rasa marah, benci, 

kecewa dan sedih itu bercampur menjadi satu dan berbuah menjadi 

memaafkan dan mengikhlaskan apa yang terjadi dimasa lalu sehingga 

terciptalah kedamaian.  

Setelah melakukan proses perenungan, penulis melakukan beberapa langkah 

untuk mendukung proses transformasi ide-ide dari hasil perenungan tersebut menjadi 

sebuah karya musik dengan cara; eksplorasi, pembuatan sketsa dasar, penulisan 

notasi, dan koreksi.  

Melalui pendekatan secara musikologis dan historis penulis mengubah ke-4 

pergerakan tersebut menjadi sebuah komposisi yang kemudian diberi judul; 

Childhood, Silhouette, Hitam, dan Putih dalam setiap pergerakannya.  

Komposisi “HITAM PUTIH; Suite for Piano and Orchestra” melalui delapan 

kali proses latihan bersama dengan orkestra sebelum dipentaskan di The Westlake 

Resto and Resort, Ringroad Barat, Bedhog, Trihanggo, Sleman, Yogyakarta pada 

tanggal 26 Juni 2016, pukul 18.00 WIB-selesai. Konser komposisi “HITAM PUTIH; 

Suite for Piano and Orchestra” dihadiri oleh 362 orang dengan rincian; anggota 
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orkestra, tim produksi dan dosen ISI Yogyakarta sebanyak 82 orang, keluarga penulis 

sebanyak 26 orang, penonton dari hasil penjualan tiket sebanyak 254 orang.  

B. Saran  

Setelah melewati proses penciptaan, penulisan, pelatihan, dan pementasan 

karya, ada beberapa hal yang dapat dijadikan pembelajaran. Penulis banyak menunda 

pengerjaan karya sehingga banyak ide-ide yang tebuang sia-sia. Kedua, kurang tepat 

waktu pada jadwal latihan baik dari pemain maupun seksi tim produksi yang 

membuat banyak waktu terbuang menyebabkan pementasaan kurang maksimal. 

Ketiga, penulis kurang berani untuk bereksplorasi mencari timbre, harmoni, maupun 

melodi, sehingga karya ini terdengar hamper mirip disetiap bagiannya.  

Melihat pengalaman diatas, penulis menyarankan agar teman-teman komposer 

muda atau yang baru saja ingin menekuni bidang musik penciptaan, beranikan diri 

untuk mengeksplorasi bunyi, selalu fokus dan meluangkan waktu dalam proses 

pembuatan karya agar karya yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan, jangan 

patah semangat dan selalu terus berkarya. Jangan lupa untuk menyusun jadwal latihan 

yang cukup untuk hasil yang maksimal.  
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